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Book Review

Tradisi Intelektual Islam Melayu—Indoriesia:
Adaptasi dan Pembaharuan

Peter Riddell, Islam and the Malay-Indonesian World, Singapore:
Horizon Books, 2001

Oman Fathurahman

Abstract: In the context of Islamic studies, the Malay-Indonesia re-
gion has for a long time been the focus of attention of bistorians and
researchers. There are many things thai bave generated inieresi in
Islam in this region, particularly, amongst others, the unique qualities
of this ocalized’ Islam and the differences between these and those of
Islam in other areas, in particular, in the Middle East. Besides this,
the development of Islam in the Malay-Indonesia area has passed
through some fascinating phases that bave not only been creative and
dynamic, but bave also provided great stimulus for both religions dis-
course and religious practices.

It is certainly true that the particular nature of Islam in the Malay-
Indonesian world did not just appear out of nowbere, but rather was
the product of the interaction of and long and dynamic contact be-
tween this region and other centres of Islamic knowledge. Very often
or indeed almost always, research on Islam in the Malay-Indonesian
region is placed in the context of its relationship with the Middle East,
which is generally referred to as the birthplace and pioneer of Islam.

Peter Riddell, in bis book titled “Islam and the Malay-Indone-
sian World”, sets out to portray the true mosaic that is Islam in the
Malay-Indonesia region, particularly concerning the various patterns
of religious thought. This central concern of Riddell’s spans the time
from the arrival of Islam in this area in the 13th Century through to
the contemporary era of the 20th Century.
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208 Book Review

One of the core theses of Riddell’s book is the connection berween
and the form of the relationship between Islam in Malzy-Indonesia and
Islam in the Middle East. On this issue, Riddell does not agree that the
nature of Islam in the Malay-Indonesia vegion was derived from else-
where vather than established here. He reminds us that of course Islamic
studies also developed in the Malay-Indonesia region in response to vari-
ous aspects of discourse in other parts of the world, in particular in the
Middle East and Sounth Asia. Through history, this issue bas also been
examined in the context of the many early Malay-Indonesian Muslim
scholars whose credibility in Islamic sciences was, to a large degree, ce-
mented by their long periods of study in the Middle East. It is not
surprising then that in the context of Islamic studies, the Middle East is
often considered the centre or the heartland while Malay-Indonesia is
given secondary consideration as part of the outer avena or the periph-
ery (h. 9).

However, the aim of Riddell’s study is to demonstrate that although
this intellectual centre and periphery certainly exists, the relationship be-
tween and differences in Islam in Malay-Indonesia and the Middle East is
more horizontal in nature than vertical. This means that neither side
should be regarded as inferior or superior. One notable example of this is
the fact that wlama (veligious scholars) from the Malay-Indonesia region
have always been a central and integral part of the Islamic elite in general
and moreover, have made very important contvibutions to the discourse
of Islamic knowledge throughout bistory.

Something particular to Riddell’s book when compared to other books
on Islam in Malay-Indonesia is bis important disconrse on the tradition
of Quranic exegesis. Riddell attempts to show that in actual fact in the
world of Islam in this region, this area of exegesis bas received much atten-
tion from the ulama over a long period of time. This alone is evidence
that in the process of transmitting Islamic sciences to the Malay-Indone-
sian world, it was not only Sufiism that was well developed and responded
to, as has been long argued by A.H. Johns, for example. The same is true
for the area of Quranic interpretation (tafsiz)

In this book, Riddell also examines issues of the indigenous nature of
the Islam that appeared as a result of the meeting between Islam and the
local culture of the Malay-Indonesian Archipelago. This of course alone
contains a wealth of intellectnal value as it paints a real picture of what
has often been referred to as “Local Islam™, a disconrse which mirrors the
cultural, social, political and intellectual meeting of local culture and Is-
lam in this particular region.
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Book Review

Tradisi Intelektual Islam Melayu-Indonesia:
Adaptasi dan Pembaharuan

Peter Riddell, Isiam and the Malay-Indonesian World, Singapore:
Herizon Books, 2001

Oman Fathurahman
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Tradisi Intelektual Islam Melayu-Indonesia 211

Melayu-Indonesia sebagai Wilayah Kajian Islam
¥ slam Melayo-Indonesia sejak awal telah menjadi pusat perhatian
para sarjana, meski pada masa-masa awal perhatian tersebut seiring
dengan pentingnya wilayah Melalyu-Indoesia bagt kolonialisme,
baik secara ekonomi maupun politik.! Banyak hal dalam Islam Melayu-
Indonesia memang menjadi daya tarik bagi para sarjana, antara lain
karena watak atau karakteristik Islam Melayu-Indonesia yang khas,
yang berbeda dengan watak Islam di wilayah lain khususnya di Timur
Tengah. Selain itu, perkembangan Islam di wilayah ini juga mengalami
fase yang begitu mengesankan, serta menunjukkan adanya dinamika
dan kreatifitas, baik menyangkut wacana maupun prakiek-praktek
keagamaannya.

Corak dan karakteristik Islam di Melayu-Indonesia ini tentu saja
tidak hanya menimbulkan berbagai aprestasi, tapi juga pandangan-
pandangan yang bernada “tidak bersahabat”. Tidak sedikit sarjana yang
menilai bahwa Islam Melayu-Indonesia terlalu “jinak” dan kelewat
akomodatif terhadap berbagai kepercayaan, praktek keagamaan, dan
tradisi lokal, sehingga karenanya bersifat sinkretik?, tidak murni, dan
telah lepas dari arus utama Islam di Timur Tengah, yang dipandang
sebagal pusat Islam (Azra 1999: xvi). Hal ini juga yang menyebabkan
beberapa sarjana lain menganggap bahwa Islam Melayu-Indonesia adalah
“bukan Islam yang sebenarnya™. Namun, di sisi lain, kekhasan ini
juga tidak jarang dipandang sebagai kekuatan dan daya tarik tersendiri,
karena hal tersebut berarti menunjukkan adanya respon, dinamika
dan kreasi dari masyarakat Melayu-Indonesia itu dalam meresepsi Is-
lam.*

Kekhasan Islam di wilayah Melayu-Indonesia tentu tidak muncul
begitu saja. Ia dihasilkan melalui interaksi serta berbagai kontak panjang
dan penuh dinamika antara wilayah ini dengan pusat-pusat pengetahuan
Islam. Kajian atas wilayah ini pun seringkali ditempatkan dalam konteks
hubungannya dengan Timur Tengah sebagai tempat cikal bakal lahirnya
Islam. Kontak yang terjadi antara dunia Melayu-Indonesia dengan dunia
Islam Timur Tengah telah terjalin erat —dan dalam rentang waktu yang
relatif panjang— dengan mengambil beberapa bentuk, seperti per-
dagangan, politik, dan keagamaan. ® Dalam hal keagamaan, terutama
sejak abad 13, Muslim Arab dan Persia, baik pedagang maupun para
pengembara sufi, mulai mengintensifkan penyebaran Islam di berbagai
wilayah di Nusantara, sehingga muncullah berbagai kontak keilmuan
Islam, baik yang terjadi secara perorangan di kalangan masyarakat,
maupun secara kelembagaan di kesultanan.

Studia Islamika, Vol 8, No. 3, 2001
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Menjelang paruh kedua abad 17, hingga tidak kurang masa-masa
berikutnya, kontak keilmuan Islam antara wilayah Melayu-Indone-
sia dengan Haramayr ini tercipta semakin intens, terutama dengan
semakin banyaknya kelompok masyarakat Muslim Melayu yang
datang ke Makkah dan Madinah, baik “sekedar” untuk menunaikan
ibadah haji, maupun untuk kepentingan menuntut ilmu, dan oleh
karenanya tinggal menetap serta berguru kepada para ulama setempat
dalam waktu yang relatif lama. Pada gilirannya, ketika sebagian
mereka kembali ke tanah airnya, mereka menjadi lokomotif utama
dalam upaya sosialisasi dan transmisi berbagai pemikiran keagamaan
ke kalangan masyarakat Muslim Nusantara.* Abdurrauf Singkel dari
Aceh adalah salah seorang di antaranya. Selama 19 tahun ia belajar di
beberapa tempat di Makkah dan Madinah. Tidak kurang dari 15
orang guru, 27 ulama terkenal, dan 15 tokoh mistik kenamaan di
Jeddah, Makkah, Madinah, Mokhi, Bait al-Faqih, dll. menjadl
rujukan keilmuannya, dan kemudian ia kembali ke negerinya sebagai
seorang ulama yang paripurna’ Banyak cara yang dilakukan
kelompok Muslim Melayu-Indonesia untuk mentransmisikan dan
mensosialisasikan Islam, yang mereka bawa dari dunia Islam di Timur
Tengah. Umumnya, berbagai upaya tersebut senantiasa
mempertimbangkan kondisi sosial budaya masyarakat setempat,
kendati kerangka besarnya tetap bersumber pada sumber-sumber
yang muncul dan berkembang di tempat asalnya.

Upaya yang paling awal dilakukan adalah menyampaikan berbagai
ajaran Islam itu melalui tradisi lisan. Namun, seiring dengan semakin
meningkatnya jumiah masyarakat yang tertarik mempelajari Istam,
segera muncul kebutuhan terhadap teks-teks keagamaan yang
diperlukan untuk menjadi pegangan dalam penyebaran, penyiaran,
dan pengajaran Islam. Selain itu, dalam konteks kelembagaan juga
terdapat kebutuhan mendesak bagi para penguasa di berbagai
kesultanan dan kerajaan Melayu-Indonesia, misalnya terhadap teks-
teks sharyyab (figh siyésah), khususnya untuk merumuskan dan
mengembangkan undang-undang bagi kesultanan.

Dalam konteks inilah muncul tradisi penyalinan, penulisan serta
penerjemahan teks-teks atau manuskrip-manuskrip keagamaan Islam
dalam bahasa-bahasa lokal (vernacularisarion), yang menurut
beberapa data tekstual telah mulai berlangsung sejak masa-masa awal
kehadiran Islam di wilayah Melayu-Indonesia ini. Jika memperhatikan
jumlah manuskrip keagamaan Islam yang dijumpai saat ini, baik yang
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tersimpan di dalam maupun di luar negeri, dan yang sudah terawat di
perpustakaan maupun yang masih tercecer di tangan masyarakat
pemiliknya, maka dapat dipastikan bahwa tradisi penulisan,
penyalinan, dan penerjemahan ini pernah berlangsung secara massif,
dan dalam rentang waktu yang panjang.® Seiring dengan semakin
kuatnya tradisi tersebut, di wilayah Melayu-Indonesia kemudian
muncul berbagai corak pemikiran, baik di bidang fikih. tafsir, tasawulf,
hadis, dan sebagainya. Jika memperhatikan corak dan karakteristik
dasar yang khas dan bersifat lokal —seperti telah disinggung di atas—
maka perkembangan Islam di wilayah ini sungguh telah
memperlihatkan respon yang kreatif dan dinamis dalam meresepsi
Islam, tidak saja pada masa-masa awal kehadirannya, tetapi juga terus
berlanjut hingga masa kontemporer.

Buku Petter Riddell vang dibahas ini sesungguhnya berambisi
memotret mozaik Islam di wilayah Melayu-Indonesia, terutama yang
menyangkut berbagai corak pemikiran keagamaannya (h. v). Rentang
waktu yang menjadi concern Riddell relatif sangat luas, yakni sejak
awal kehadiran Islam di wilayah ini pada abad 13, hingga masa
kontemporer pada abad 20. Salah satu tesis utama Riddell dalam buku
ini adalah kaitannya dengan bentuk hubungan antara Islam Melayu-
Indonesia dengan Islam di Timur Tengah. Dalam hal ini, Riddell tidak
secara mutlak membantah bahwa Islam yang hadir di wilayah Melayu-
Indonesia bersifat derivatif dan tidak berdiri sendiri (h. 8), mengingat
berbagai pemikiran Islam yang muncul di wilayah ini memang
merupakan bentuk respon atas berbagal wacana yang muncul di
bagian dunia Jain, khususnya Timur Tengah dan Asia Selatan. Secara
historis, hal ini juga terlihat dari banyaknya sarjana Muslim Melayu-
Indonesia periode awal, yang kredibilitas keilmuan Islam mereka
banyak ditentukan oleh lamanya mereka belajar di Timur Tengah,
seperti Abdurrauf Singkel di atas, atau Nawawi al-Bantani, dan
beberapa ulama periode kemudian lainnya. Tidak heran kemudian
jika pada gilirannya Timur Tengah dalam konteks keilmuan Islam
sering dipandang sebagai cenire, atau heartland, sementara Melayu-
Indonesia, hanya sebagai wilayah pinggiran (periphery) (h. 9).

Kajian Riddell dalam buku ini mencoba menunjukkan bahwa
kendati kecenderungan centre dan periphery itu tetap ada, hubungan
dan perbedaan antara Islam Melayu-Indonesia dengan Islam di Timur
Tengah lebih bersifat horizontal daripada vertikal. Artinya, tidak ada
yang superior di satu pihak, dan inferior di pihak lain. Tidak sedikit
misalnya para ulama Melayu-Indonesia dalam setiap periodenya yang
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menempati posisi terhormat di kalangan elit Islam pada umumnya,
dan bahkan memberikan kontribusi yang sangat penting dalam
wacana keilmuan Islam.

Penting dicatat bahwa dalam bibliografi buku ini, Riddell
menyertakan sumber-sumber tulisan para sarjana, baik yang sudah
masuk kategori pakar, maupun para sarjana yang disebutnya sebagai
less well known islamic thinkers, terutama ketika memotret pemikiran
Islam Melayu-Indonesia abad 20 (h. 4). Di samping itu, Riddell juga
banyak memanfaatkan tulisan-tulisan di surat kabar, dan berbagai
komentar di media elektronik (televisi) yang berkaitan dengan wacana
keagamaan. Pembaca yang ditujunya pun sebetulnya lebih luas lag,
tidak hanya terbatas pada mereka yang secara spesifik mempelajari
Islam di dunia Melayu, tetapi juga pembaca, yang oleh Riddell disebut
sebagai “a potential non-specialist audience” (h. v). Tak heran kemudian
jika secara keseluruhan, buku ini juga bersifat ensiklopedis.

Reproduksi dan Vernakularisasi

Menarik dikemukakan bahwa umumnya, para sarjana Barat
membuat periodisast tradisi Islam Melayu-Indonesia ke dalam tiga
periode: pre-colonial, colonial, dan post-colonial. Tetapi, Riddell, dalam
buku ini, tidak mengikuti periodisasi demikian, karena menurutnya
periodisasi tersebut akan mengakibatkan pembahasan tentang Islam
Melayu-Indonesia menjadi bias Eropa (Euro-centric). Dalam hal ini,
Riddell justru mengapresiasi periodisasi yang dibuat oleh Ahmad Rifa’y
Hasan, dengan membagi tradisi intelektual Islam Melayu-Indonesia
menjadi dua periode: pertama, periode pre-modern, dan kedua, periode
modern (h. 3). Periode pertama, yang dalam buku ini berarti sejak
abad 13 hingga menjelang abad 20 (6 abad), merujuk pada tradisi
intelektual Islam yang berkembang sebelum bersentuhan dengan
paham-paham pembaharuan Jamil al-Din al-Afghani, Muhammad
‘Abduh, Rashid Rid4, Muhammad Igbal, dll. Sementara periode kedua,
yakni mulai awal abad 20 hingga masa kontemporer, merujuk pada
tradisi intelektual Islam yang berkembang setelah bersentuhan dengan
paham-paham modernisme tersebut (lihat juga Hasan {ed.} 1987: 12).

Tampaknya, pilihan terhadap kategorisasi tersebut dilandasi juga
oleh keinginan Riddell untuk menggambarkan betapa dalam proses
transmisi keilmuan Islam di wilayah Melayu-Indonesia seringkali
muncul berbagai bentuk adaptasi terhadap keyakinan, adat istiadat
dan tradisi lokal yang tidak jarang dipandang sebagai menyimpang
(beterodox). Ini pada gilirannya merangsang pula munculnya gerakan-
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gerakan pembaharuan yang dimotori oleh ulama lainnya dengan
tujuan untuk merespon berbagal bentuk adaptasi tersebut (lihat
terutama bab kesebelas pada bagian 3).

Dengan berlandaskan pada periodisasi tersebut, Riddell membagi
buku ini ke dalam tiga bagian utama. Bagian pertama, yang terdiri
dari 6 bab, mendiskusikan tentang berbagai topik keagamaan yang
berkembang di dunia Islam di luar kawasan Melayu-Indonesia, bahkan
Asia Tenggara. Bagtan ini bisa dianggap sebagai upaya Riddell untuk
melacak akar-akar tradist intelektual Islam Melayu-Indonesia, selain
juga untuk membingkai kajian tentang Melayu-Indonesia tersebut
dalam konteks dunia Islam secara keseluruhan. Pembahasan Riddell
atas berbagai wacana teologis yang berkembang di luar Melayu-Indo-
nesia pada gilirannya sangat membantu dalam mengidentifikasi proses
transmisi keilmuan Islam, yang menjadi salah satu tesis utama buku
ini.

Di bagian awal buku ini, Riddell tampak bermaksud
menggambarkan secara menyeluruh berbagai pemikiran, perdebatan,
dan wacana keilmuan yang berkembang di dunia Arab, dan yang
pada gilirannya menjadi menjadi semacam “benih” terbentuknya
tradist intelektual Islam di dunia Islam Melayu-Indonesia. Poin-poin
pembahasan Riddell tersebut, antara lain, menyangkut proses
penulisan teks al-Quran pada periode awal, termasuk munculnya
berbagali variasi bacaan al-Quran, yang kemudian dikenal sebagai a/-
gird at al-sab'ab. Tidak luput juga dari pembahasan Riddell, munculnya
perdebatan dan konflik akibat adanya perbedaan dalam memahami
doktrin-doktrin al-Quran. Riddell misalnya mencontohkan
perdebatan antara kelompok Mu’tazilah di satu sisi, yang sangat
bertumpu pada kekuatan akal manusia dalam menafsirkan pesan-pesan
Tuhan dalam al-Quran, dengan kelompok konservauif dari abl al-
hadith di sisi lain, yang lebih banyak mengandalkan penjelasan dari
hadis-hadis Nabi, dan menomorduakan peran akal manusia, dalam
menafsirkan teks al-Quran tersebut (h. 21). Seperti diketahui, termasuk
dalam konteks perdebatan di atas juga munculnya perbedaan pendapat
antara kelompok Muslim yang menekankan adanya kebebasan
berkehendak manusia di satu sisi, dengan mereka yang lebih
menyandarkan pada kehendak Tuhan (takdir) di sisi lain. Kelompok
pertama dimotori oleh kaum Qadariyah, sementara kelompok kedua
diwakili oleh kaum Jabariyah.

Poin penting lain yang menjadi perhatian Riddell adalah tentang
munculnya empat mazhab fikih di dunia Islam, yakni Mazhab Hanaff,
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Maliki, Shafi’1, dan Hanball. Keempat mazhab tersebut masing-
masingnya merujuk pada nama para pemimpinnya, yaitu, masing-
masing, AbG Hanifah, Milik b. Anas, Imim al-Shafi’1, dan Ibn Hanbal.
Dalam kehidupan umat Islam, bidang fikih ini —kendati sering muncul
kesan kaku— tentu saja menempati posisi yang sangat signifikan,
karena hukum-hukum yang terdapat di dalamnya berfungsi untuk
mengatur perilaku mereka sehari-hari, baik yang berkaitan dengan
hubungan vertikal dengan Sang Pencipta (hzbl min Alldh), maupun
hubungan antarsesama manusia (fabl min al-Nis).

Di bagian ini, Riddell juga menyertakan pembahasan tentang tradisi
penceritaan nabi, atau yang dikenal sebagai gisds al-anbiyi. Dalam
konteks korpus kesusastraan Islam, tradisi ini memang menjadi
penting karena berkaitan dengan cerita tentang kehidupan Nabi
Muhammad. Selain itu, cerita-cerita para nabi juga menjadi genre
tersendiri yang sangat populer di dunia Islam, termasuk di dunia
Melayu-Indonesia.

Berikutnya, yang menjadi pembahasan utama Riddell dalam buku
ini adalah tasawuf (islamic meysticism). Aspek keilmuan Islam yang
sejak awal telah menarik perhatian para pemerhati Islam ini memang
berperan besar dalam proses transmisi keilmuan Islam dari Timur
Tengah ke dunia Melayu-Indonesia. Di bagian awal buku ini, Riddell
mengemukakan beberapa tesis berkaitan dengan tasawuf periode awal,
yang kemudian menjadi isu penting di dunia Islam Melayu-Indone-
sia, seperti konsep wahdat al-wjiid, wahdat al-shubid, dll. Riddell juga
mengaitkan pembahasannya dengan tradisi mistik yang berkembang
dalam agama Kristen.

Bingkai terakhir yang dikemukakan Riddell untuk
mengidentifikasi corak tradist intelektual Islam di dunia Melayu-In-
donesia adalah fenomena munculnya ide-ide pembaharuan di dunia
Islam, khususnya pada abad 20, yang sesungguhnya merupakan
bentuk respon terhadap modernitas dari tokoh-tokoh Muslim seperti
Jamil al-Din al-Afghini, Muhammad ‘Abduh, Rashid Ridha, dll.
Dalam hal ini, dengan mengutip tipologinya Rippin dan Knappert,
Riddell mengelompokkan para tokoh pembaharu Islam periode ini
—bukan berdasarkan urutan nama-nama di atas— menjadi kelompok
tradisionalis, Islam radikal, modernis, dan kelompok sekuler (h. 82).

Penting dicatat bahwa keseluruhan bingkai pemikiran Islam —
berikut aneka perdebatan di dalamnya— yang dikemukakan Riddell
" dalam konteks dunia Islam —khususnya Timur Tengah— ini jelas
merupakan landasan untuk melacak akar-akar tradisi intelektual Is-
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lam di dunia Melayu-Indonesia, karena dalam keseluruhan isu tersebut
terdapat benang merah yang menghubungkan tradisi Islam di kedua
wilayah ini. Kendati tidak semua isu yang dikemukakan Riddell
tersebut mendapatkan porsi pembahasan yang panjang, tetapi pilihan-
pilihan Riddell atas berbagai topik yang dikemukakannya mampu
menggambarkan serta mengidentifikasi corak pemikiran Islam yang
berkembang di dunia Islam Melayu-Indonesia. Melalui pembahasan
atas topik-topik pilihannya pula, Riddell berhasil menunjukkan proses
transmisi keilmuan Islam di wilayah Melayu-Indonesia, menyangkut
isu apa saja yang ditransmisikan, sumber apa yang digunakan, dan
kemudian teks-teks Melayu apa saja yang dihasilkan!

Berikutnya, di bagian kedua, yang terdiri dari 3 bab, Riddell
memfokuskan pembahasannya pada tradisi intelektual Islam Melayu-
Indonesia periode pra-modern. Sebetulnya, periode yang dirujuk
Riddell ini mulai dari abad 14 hingga abad 20. Sayangnya, hingga
paruh pertama abad 16, tidak ditemukan bukti tertulis yang bisa
menggambarkan corak pemikiran Islam Melayu-Indonesia saat itu.
Yang baru terlihat pada abad 15 adalah adanya literatur kesusastraan
Timur Tengah (khususnya Arabia dan Persia) berupa cerita atau
hikayat tentang Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya tertentu
yang naskah-naskahnya masuk dan mengalami transmisi ke dunia
Melayu-Indonesia untuk diadopsi, diterjemahkan dan diadaptasi
sehingga dalam batas tertentu mencerminkan percampuran wacana,
gagasan dan nilai literatur dari Timur Tengah itu dengan lingkungan
tradisi budaya lokal Nusantara. Kendati demikian —dengan
memperhatikan naskah-naskah tertulis pada masa berikutnya—
Riddell yakin bahwa sejak abad ke 14 pun, akdifitas keilmuan Istam
telah mulai muncul di wilayah Melayu-Indonesia (h. 4).

Tentu saja, penyalinan dan penerjemahan teks-teks naskah yang
lebih murni bersifat keagamaan yang dihasilkan para ulama Arab
kelihatannya baru bermula pada akhir abad 16 atau awal abad 17.
Tradisi ini dimulai dengan penyalinan naskah-naskah dari teks-teks
bahasa Arab, apakah secara lengkap atau sebagian, yang kemudian
sering juga dilengkapi dengan terjemahan antar-baris bahasa Melayu,
bahasa Jawa dan bahasa lokal lainnya.

Dalam periode ini, muncul berbagai wacana pemikiran Islam, —
khususnya di bidang tasawuf (islemic naysticisn)— yang dikembangkan
oleh, antara Jain, Hamzah Fanstiri, Shams al-Din al-Sumatrini,” Nar
al-Din al-Ranirt dan ‘Abd al-Ra’tf al-Sinkili. Di bidang tafsix, secara
spesifik, Riddell menganalisis berbagai sumber, baik tafsir berbahasa
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Arab seperti Ma'ilim al-Tanzil-nya al-Baghiwi, Anwdr al-Tanzil-nya
ab-Baidawl, Lubab al- Ta'wil-nya al-Khazin, dan Tafsir Jaldlayn-nya Jalal
al-Din al-Mahalll dan Jaldl al-Din al-Suy{ti, yang dalam periode awal
menjadi rujukan para penulis tafsir di dunia Melayu-Indonesia,
maupun tafsir Melayu sendiri seperti Tarjumdn al-Mustafid-nya al-
Sinkili, atau Marah Labid-nya Muhammad Nawawi al-Bantini al-Jawl.
Dapat dipastikan bahwa periode ini bisa dianggap sebagai puncak
produktifitas dan kreatifitas dalam tradisi keilmuan Islam Melayu-
Indonesia, karena begitu massifnya proses reproduksi dan
vernakularisasi naskah-naskah keagamaan.

Untuk menggambarkan fenomena tradisi keilmuan Islam periode
awal di dunta Melayu-Indonesia ini, Riddell sangat mengandalkan
sumber-sumber lokal berupa manuskrip tulisan para pengarang
periode awal tersebut, yang diyakininya sebagai bentuk paling orisinil
dari respon dunia Melayu-Indonesia terhadap berbagal wacana
keislaman. Dengan demikian, Riddell jelas telah menunjukkan dengan
sangat baik bentuk hubungan keilmuan antara dunia Islam Melayu-
Indonesia dengan dunia Islam di Timur Tengah. Melalui naskah-
naskah keagamaan yang menjadi rujukannya, baik dalam bahasa Arab
maupun bahasa lokal, Riddell juga berhasil memperlihatkan berbagai
karakteristik dan orientasi teologis yang berkembang di dunia Islam
Melayu-Indonesia.

Terakhir, di bagian ketiga, yang terdiri dari 4 bab, Riddell masuk
pada pembahasan tentang tradisi intelektual Islam Melayu-Indonesia
pada periode modern. Dalam hal ini, Riddell mencatat bahwa sejak
paruh kedua abad 19, terjadi perubahan corak kelmuan Islam yang
berkembang di wilayah Melayu-Indonesia. Jika sebelumnya bidang
keilmuan tasawuf —baik tasawuf teosofis maupun tasawuf neo-sufis—
sangat mendominasi berbagai tulisan para sarjana Muslim, maka pada
periode ini, yang lebih berkembang adalah gagasan-gagasan tentang
pembaharuan pemikiran Islam. Tentu saja Riddell menghubungkan
fenomena ini dengan berkembangnya gagasan-gagasan pembaharuan
di dunia Islam pada umumnya. Dan, gagasan-gagasan itulah yang
kemudian ditransfer ke dunia Melayu-Indonesia melalui berbagai
media seperti jurnal ilmiah, novel, dll. (h. 207-215). Salah satu jurnal
yang disebut Riddell, dan memang memiliki peran yang sangat penting
dalam mentransmisikan ide-ide pembaharuan dari Dunia Islam Timur
Tengah ke wilayak Melayu-Indonesia, adalah jurnal Al-Mandr, yang
terbit di Mesir di bawah asuhan tokoh pembaharu Islam, Rashid Rida.
Jurnal ini pula yang mengilhami lahirnya jurnal-jurnal di dunia
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- Melayu yang bernafaskan pembaharuan, seperti jurnal Al-Imam (terbit
di Singapura antara 1906 dan 1908), dan jurnal Al-Munir (terbit di
Padang, Sumatra Barat pada 1911-1916).° Media lain yang disebut
Riddell sebagai lokomotif ide-ide pembaharuan Islam di wilayah
Melayu-Indonesia adalah novel. Dalam hal ini, Riddell menyebut
seorang novelis yang pernah belajar dengan Muhammad ‘Abduh di
Mesir, yaitu Sayyid Shaikh al-HAd1. Selain turut membidani lahirnya
jurnal Al-Imém, Sayyid Shaikh al-Hadi melalui salah satu novel
Melayunya, Farida Hanom, telah memberikan kontribusi penting atas
terjadinya proses pembaharuan pemikiran Islam di wilayah Melayu-
Indonesia (h. 211).

Dalam analisa Riddell, perubahan corak keilmuan Islam di dunia
Melayu-Indonesia ini semakin menemukan bentuknya pada abad ke
20, dengan lahirnya beberapa sarjana Muslim yang dengan konsisten
menyuarakan angin pembaharuan. Kendati juga harus dicatat bahwa
beberapa sarjana di antaranya ada yang tetap menunjukkan minat
pada tema-tema sufistik, tentu saja dengan interpretasi yang sedikit
berbeda dengan para sufi periode sebelumnya.

Beberapa Catatan Akhir: Kritik dan Apresiasi

Harus diakui, buku Riddell ini sangat komprehensif dalam
memotret corak dan tradisi intelektual Islam Melayu-Indonesia.
Kendati beberapa topik terkesan dibahas sekilas saja, tetapi buku ini
mampu menampilkan tradisi dan pembentukan wacana intelekrual
tersebut sebagai sebuah proses transmisi, yang dikembangkan serta
dipelihara secara terus menerus. Dalam konteks Islam Melayu-Indo-
nesia, proses transmisi ini bermula dari suatu wilayah yang disebur di
bagian awal sebagai pusat Islam, yakni Timur Tengah, dan kemudian
Melayu-Indonesia sebagai wilayah yang mengadaptasi, meresepsi,
merespon, dan kemudian memproduksi mozaik khas lokalnya.

Seperti diakuinya di bagian akhir tulisan (h. 322), meski buku ini
tidak mampu menyertakan pembahasan atas seluruh mozaik Islam
yang dimaksud, dan karenanya banyak tokoh-tokoh penting yang
tidak disebut, tetapi Riddell telah memberikan kontribusi penting,
terutama dalam memotret dan merekonstruksi tradisi intelektual Is-
lam Melayu-Indonesia sepanjang 7 abad, serta mengidentifikasi
berbagai corak pemikiran, dan menghubungkannya dengan tradisi
besar di Dunia Isiam.

Memang, terlalu berlebihan jika kita berharap menjumpai
pembahasan yang terperinci mengenai khazanah pemikiran

Studia Ilamika, Vol 8, No. 3, 2001



220 Book Review

keagamaan Islam Melayu-Indonesia selama kurun waktu 7 abad, dalam
buku yang tebalnya “hanya” 349 halaman ini, Tetapi, harapan Riddel
agar buku ini bisa menjadi semacam rujukan utama bagi para peminat
kajian Islam Asia Tenggara umumnya, dan Islam Melayu-Indonesia
khususnya (h. v), tampaknya tidak sulit menjadi kenyataan, mengingat
sangat komprehensifnya wilayah pembahasan dan referensi yang
digunakan dalam buku ini.

Tentu saja, Riddell bukanlah orang pertama yang melakukan kajian
atas Islam di wilayah Melayu-Indonesia, dan menghubungkannya
dengan tradisi Islam di Timur Tengah. Sebelumnya, Azra (1994), yang
tesisnya juga menjadi salah satu rujukan urama pembahasan buku
ini, telah pula berhasil membangun dan merekonstruksi jaringan
keilmuan antara dunia Melayu-Indonesia dengan dunia Timur Tengah
(khususnya, Haramayn) ftu. Dalam hal ini, kajian Riddell memang
merambah rentang waktu yang lebih panjang, sementara kajian Azra
lebih memfokuskan pada jaringan ulamanya yang luar biasa rumit
dan kompleks pada abad 17 dan 18.

Yang khas dari buku Riddell in, antara lain, adalah pembahasannya
vang menonjol —dibanding buku-buku lain tentang Islam Melayu-
Indonesia— tentang tradisi tafsir al-Quran. Tentu saja tidak sulit
memahami kenapa Riddell memberikan porsi yang lebih banyak
terhadap kajian tafsir al-Quran dalam buku ini, karena tafsir
merupakan concern keilmuan Riddell yang utama. Selain itu, dalam
konteks keilmuar Islam, rafsir memang merupakan salah satu cabang
keilmuan Islam terpenting, yang berisi pembahasan tentang teks suci
Islam yang diyakini oleh pemeluknya sebagai “kata-kata” Tuhan (h.
140-141); Di dunia Islam Melayu-Indonesia sendiri, bidang ini
sesungguhnya sejak awal telah mendapat perhatian besar dari para
ulamanya. Hal ini dengan sendirinya membuktikan bahwa dalam
proses transmist keilmuan Islam ke wilayah Melayu-Indonesia, tidak
hanya Islam sufistik yang banyak berkembang dan mendapatkan
respon —seperti yang sejak awal dikemukakan A .H. Johns, misalnya—
melainkan juga bidang tafsir al-Quran ini (h. 166-167).

Hal lain yang penting dicatat dari buku ini —terutama melalui
pembahasannya tentang tradisi intelektual Islam Melayu-Indonesia
di era modern— adalah bahwa kendati Islam yang berkembang di
wilayah Melayu-Indonesia mengalami adaptasi, reaktualisasi dan
penyesuaian, peran Islam di sini tetap dianggap sebagai ruh bagi
perkembangan masyarakat. Proses modernisasi dan sekularisasi yang
juga masuk ke wilayah ini tidak secara otomatis meminggirkan peran
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Islam. Sebaliknya, sarjana-sarjana Muslimnya melakukan berbagai

perkembangan itu. Mereka melakukan berbagai usaha, dengan
berbagai media, untuk menerjemahkan Islam dan melakukan reposisi
atasnya dalam tatanan kehidupan yang baru. Keadaan inilah yang
menjadikan wilayah Melayu-Indonesia menjadi penting dalam
konteks kajian Islam secara global.

Pembahasan Riddell dalam buku ini juga menegaskan kembali
tentang kekhasan Islam lokal yang muncul sebagai akibat pertemuan
Islam dengan budaya-budaya lokal yang ada di wilayah Melayu-In-
donesia. Ini tentu saja merupakan kekayaan intelektual tersendiri,
karena memberikan gambaran riil akan apa yang sering disebut sebagai
“Lokal Islam”, suatu wacana yang mencerminkan adanya pertemuan

- budaya, sosial, politik dan intelektual antara budaya lokal dan Islam
dalam suatu wilayah tertentu. Lokal Islam mengandung dua konsep
penting. Pertama, ia merupakan sebuah konsep tentang sebuah
keadaan yang khusus dan unik dari suatu praktek keagamaan tertentu.
Keunikan tersebut bisa jadi karena dipengaruhi budaya lokal, tetapi
juga bisa terjadi karena proses pembumian dari ajaran-ajaran normatif
agama ke dalam realitas. Kedua, Islam Lokal mengandung unsur sebuah
proses yang terus berlanjut dari pertemuan dan interaksi budaya dan
agama dalam proses sejarah.

Akhirnya, harus diakui, tidak gampang memberikan kritik atas
buku yang memang sangat penting di bidangnya ini. Selain bermanfaat
bagi peminat kajian Islam Indonesia, buku ini juga akan melengkapi
literatur tentang Islam Timur Tengah, menyangkut sejauh mana
pengaruh dan penyebaran berbagai pemikirannya ke wilayah Melayu-
Indonesia. Wa Allabu A’lam bi al-Sawdb.
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¢ Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XV and XVII, (Bandung: Mizan, 1994).

’Khusus tentang peranan Abdurrauf Singkel dalam tradisi intelektual Islam
Melayu-Indonesia, lihat Oman Fathurahman, Tanbih al-Mésyi: Menyoal Wabdatul
Wujud, Kasus Abdurrauf Singhel di Aceh Abad 17, Bandung: Mizan, 1999, cet. 2.

¥ Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Kbazanah Naskah: Panduan Koleksi
Naskah Indonesia Se-dunia, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, bekerjasama dengan
EFEQ, 1999.

*Umumnya, nisbah untuk Shams al-Din ini ditulis “al-Sumatrini”, akan tetapi,
saya sependapat dengan saran dari Wan Shagir Abdullzh (1996) bahwa —mengacu
pada tulisan jawinya, yang tepat adalah al-Sumatri-i, nisbah untuk Sumatra, bukan
Sumatran; seperti halnya “al-Banjiri”, nisbah untuk Banjar, dll. Barangkali,
penyebutan Sumatrini yang terlanjur populer itu berawal dari kelirm: mengidentifikasi
huruf “hamzah” sebagai “nun”.

“Untuk pembahasan secara spesifik tentang proses transmisi gagasan pembaharuan
Islam melalui jurnal ALMandr, ke dalam gerakan pembaharuan pemikiran Islam di
wilayah Melayu-Indonesia, lihat Azra, “The Transmission of al-Manar’s Reformism
to the Malay-Indonesian World: The Cases of Al-Imam and Al-Munir“, datam Studia
Ilamika, Vol, 6, no. 3, 1999,

Oman Fathurahman, Peneliti Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) IAIN Jakarta, Kandidat Doktor di Universitas Indonesia.
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